BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode, Model dan Alur Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelittanadalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukaiK lengan meneliti suatu
kelompok sisiwa di dalam kelas. Sebagai mana yapgpdrkan oleh Nazir
(2005:54) bahwa definisi dari pendekatan deskrigéfam suatu penelitian
adalah “ Suatu metode dalam meneliti status ketdmpanusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, atawguatu kelas peristiwa pada
masa sekarang “. ( Dikutip oleh Ihat. H an Rud2@)6:95).

Selanjutnya Whitney dalam Nazir (2005:54) yang tifkoleh Ihat H
dan Rudi S (2006:95) menjelaskan bahwa definisiodetdeskriptif adalah
“pencaraian fakta dengan interpretasi yang tepanil®an deskriptif
memepelajari masalah-masalah dalam masyarakat,ctata yang berlaku
dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentmasuk tentang hubungnan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangaria proses-proses
yang sedang berlangsung dan pengarh-pengaruhudsui genomena®.

Selanjutnya penelitian tindakan kelas ( PTK ) yadignaksud
merupakan kajian yang bersifat reflektif dan sigtBknoleh pelaku tindakan
yang ditujukan untuk memekai tindakan yang teldhkdkan selama proses
pebelajaran, serta untuk memperbaiki kelemaharvdaian yang terjadi

dalam proses pembelajaran.
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Definisi tentang penelitian tindakan kelas ( PTKIgpat dijelaskan
menurut Stephen Kemmis yang dikutif oleh Tim Phlggroyek PGSM
(1999:6) mengemukakan pandangannya bahwa :

“Pengertian PTK adalah sebagai bentuk kajian yaargifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meninkgaat kemantapan
rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam malakkan tugas,
memeperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakag dilakukannya
itu, serta memperbaiki kondisi dimana peraktekdtela pembelajaran
tersebut dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-tujudaersebut, PTK
dilaksanakan berupa proses pengkajian berdsdidal).”

Untuk lebih memahami PTK marilah kita pelajari defi yang
dikemukakan oleh Mc Niff yang dikutif dalam Ruswardermawan dan
Mujono (2007:79) menyatakan bahwa : “PTK sebagaitule penelitian
reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang ilag dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk mengembangkan kurikulum, pengegdan sekolah,
pengembangan keahlian mengajar dan sebagainya”.

Dari definisi yang dikemukakan oleh Mc Niff tersékelah sangat
jelas bahwa pelaku utama dalam pelaksanaan panelfiindakan Kelas
adalah guru, guru yang dianggap paling mengerti damahami masalah-
masalah yang dialami oleh siswa di dalam kelash d&darena itu, sudah
seyogyanya gurulah yang harus memperbaiki masa&dalah tersebut
bukan pihak lain di luar proses pembelajaran, agaan pembelajaran yang
diharapkan oleh semua pihak dapat dengan mudapterdengan demikian
Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satuaugdgkukan guru atau

praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dkakuuntuk memperbaiki

dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.
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Penelitian Tindakan kelas merupakan kegiatan yaaggsung
berhubungan dengan tugas guru di lapangan ketiklakol@n proses
pembelajaran, guru sebagai praktisi langsung mpkana metode temuan
baru yang dianggap dapat memperbaiki hasil pendralaj yang bertujuan
bukan hanya berusaha mengungkapkan penyebeb daaighé permasalahan
pembelajaran yang dihadapi, seperti masalah kasubelajar, akan tetapi
yang lebih penting lagi adalah penelitian tindakeslas bertujuan untuk
memberi solusi berupa tindakan-tindakan perbaikamuku mengatasi
permasalahan pembelajaran tersebut.

Lebih lanjut dalam pelaksanaan PTK ini terdiri daeberapa siklus,
setiap siklus merupakan suatu proses pengkajiang ydrerdaur

(cyclical),terdiri dari 4 tahap yaitu :

1. PerencanaanRlanning)
2. Tindakan (action)

3. Pengamatandbservation)
4. Refleksi (reflection )

Keempat tahapan tersebut dapat digambarkan sdpbawah ini

MELAKUKAN

MERENCANAKAN TINDAKAN

MENGAMATI/
MEREFLEKSI _ OBSERVAS|

Gambar 3.1: Kajian Empat Tahap Berdaur.
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Setelah dilakukan refleski atau perenungan yangcakep analisis,
sistesis dan penilaian terhadap hasil pengamathad&p proses serta hasil
tindakan tadi, biasanya muncul permasalahan bang yzerlu mendapat
perhatian, sehingga pada gilirannya dilakukan pememan ulang, tindakan
ulang dan pengamatan ulang serta diikuti pula dengteksi ulang. Dengan
demikian, penelitian tindakan kelas ini terdiri idaeberapa siklus, dan untuk
setiap siklusnya memilki empat fase di atas. Sikleselitian tindakan kelas

dapat ditunjukkan pada gambar berikut :

Perencanaan Pelaksanaan
Permasalahan [:> Tindakan | [:> Tindakan |

=

puf
= _F
uﬂ_ﬁ ) Pengamatan/
= Refleks | Pengumpulan Data |
Il

P lah Perencanaan Pelaksanaan

= ermasalahan Tindakan 11 Tindakan |1
A

I

uu

Pengamatan/
2 471 Refleksi |1 Pengumpulan Data

Perencanaan Pelaksanaan
= Permasalahan Tindakan I11 [:> Tindakan I11
put
ITk=
il L
‘EEL

, Pengamatan/
3 471 Refleksi 111 Pengumpulan Data lll

Apabila Permasalahan Dilanjutkan
Belum Tersdlesaikan I]D Ke SklusBerikutnya

Gambar 3.2 : Siklus Pendlitian dalam PTK. (Johar Permana, 2008 : 7)
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Dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas, f[ienkarus
mengikuti langkah-langkah (prosedur) tertentu sabbgrikut :
1. Mengidentifikasi masalah

Rencana PTK akan diwakili dari masalah yang dirasaktau disadari
oleh guru sebagai praktisi dari PTK itu sendiri,sadlah yang dirasakan
terkadang belum jelas dan guru merasa kebingurmeh, karena itu guru
harus merefleksikan terlebih dahulu agar masalahjade semakin jelas,
sebagaimana yang dikatan oleh Hoplis (1993) dalaisw@@ndi dan Mujono
(2007:88) bahwa “pada awalnya mungkin merasa biggumntuk
megidentifikasi masalah, oleh karena itu guru tidefalu mulai dengan
masalah. Guru dapat mulai dengan suatu gagasak mefakukan perbaikan,
kemudian mencoba melakukan memfokuskan gagasabieis

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi masalating tidak
ada beberapa yang perlu diperhatikan diantarangd masalah yang akan
diteliti atau pertanyaan yang ingin dijawab, (b)tode penelitian atau cara
yang akan ditempuh untuk menemukan jawaban damgsalahan tersebut,
dan (c) alasan mengapa penelitian itu dilakukan.
2. Menganalisis Masalah

Masalah yang telah diidentifikasi perlu dianalissgar masalah
menjadi pasti atau tidak kabur, menganalisis bigakwkan dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri atau yeiteksi, dan dapat pula
dengan mengkaji ulang dokumen seperti pekerjaamasidaftar hadir, atau

bahan ajar yang disampaikan oleh guru.
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Secara umum diketahui bahwa masalah merupakaragejab timbul
oleh sejumlah sebab. Dalam ilmu-ilmu sosial, tekagmu pendidikan,
suatu masalah umumnya disebabkan oleh lebih darifaltor. Mengingat
terdapat berbagai keterbatasan seperti waktu, demaga, dan kemampuan,
maka peneliti perlu membatasi masalah yang akeaifitdit

Pembatasan masalah merupakan upaya untuk menetaatesbatas
permasalahan dengan jelas yang memungkinkan peneitgidentifikasi
faktor mana saja yang termasuk dalam lingkup peatahanyang akan
dibahas, dan faktor mana yang tidak. Semua inidmeogmg dari jenis masalah
yang diidentifikasi oleh peneliti sendiri. Dengagnbatasan masalah ini maka
permasalahan akan menjadi jelas dan memungkinkamelifpe dapat
merumuskan masalah dengan baik.

3. Merumuskan Masalah

Setelah menetapkan fokus permasalahan serta mdisgEIya
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, maka lahgkalanjutnya adalah
guru perlu merumuskan masalah tersebut secara |elab, spesifik dan
oprasional. Perumusan masalah yang jelas akan miepgdeang bagi guru
atau peneliti untuk menetapkan tindakan perbaildterfatif solusi) yang
perlu dilakukannya, jenis data yang perlu dikumpolkermasuk prosedur
perekamannya serta cara menginterpretasikannygpataaknannya. Ketidak
berhasilan dalam merumuskan masalah yang pokokthes&tor penyebab
utamanya akan mengakibatkan pemecahan masalah dyjpamwleh hanya

berada di permukaan dan bersifat sementara.
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Perumusan masalah merupaka tonggak terakhir dakEmyupunan
kompnen masalah penelitian. Perumusan masalah hadgiaya untuk
menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaansaj@ yang ingin
dicarikan jawabannya. Walaupun secara teoritis helda aturan yang
berlaku tentang perumusan masalah, namun ada sem@edoman yang
dapat dipakai sebagai acuan.

4. Merumuskan Hipotesis Tindakan

Secara umum, hipotesis tindakan adalah jawaban néarae atas
masalah yang hendak dipecahkan. Dalam kegiatarahimdugaan atau
jawaban sementara terhadap masalah yang hendakakka® haruslah
mempergunakan pengetahuan ilmiah (ilmu) sebagardagumentasi dalam
mengkaji persoalan agar diperoleh jawaban yang tdapandalkan.
Sehubungan dengan itu, sebelum mengajukan hipotesiseliti wajib
mengkaji teori-teori, hasil-hasil penelitian, daendapat para ahli yang
relevan dengan masalah yang akan diteliti. Dengamldan tidak dibenarkan
jika sorang peneliti dapat mengajukan hipotesiarseasal-asalan.

Hipotesis penelitian adalah rangkuman atau kesiamptgoritis yang
diperoleh dari pengkajian kepustakaan. Hipotesisrupskan jawaban
terhadap masalah penelitian yang dianggap palingngikin dan paling tinggi
kebenarannya. Namun demikian, hipotesis tetap ra&eupkebenaran yang
masih lemah, apabila diartikan menurut kebahagdapa,berarti dibawah, dan
tesis berarti kebenaran, atau secara lengkapnya jgaraban sementara atas

masalah yang hendak dipecahkan karena belum digra empirik.
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Dalam konteks Penelitian Tindakan Kelas, perumusgmotesis
dilakukan setelah rumusan masalah selesai dengan k@mungkinan.
Pertama, jika peneliti telah merasa yakin atas kebenaranusan masalah,
dan yakin pula pada alternatif pemecahannya, makeeka dapat secara
langsung merumuskan hipotesis tindakan ( actigootegis ). Perumusan
hipotesis tindakan bersifat longgar sesuai dengfat permasalahannya,
kemampuan dan pengalaman peneliti, serta kelayakaakan yang
dihipotesiskan.Kedua, jika peneliti masih kurang yakin akan kebenaran
rumusan masalahnya, dan merasa perlu menggunakdekagan naturalistik
yang senantiasa terbuka terhadap tuntutan perubaiaka perubahan
hipotesis tindakannya juga bersifat tentative.

Rumusan hipotesis dalam Penelitian Tindakan Kelaspad
dimodifikasi atau bahkan diganti dengan hipotesasgy lain apabila pada
tahap-tahap yang lebih lanjut ternyata hipotesiset®ut kurang layak atau
peluang keberhasilannya sangat kecil sehingga pipkerbaiki atau diganti
dengan hipotesis yang baru agar sesuai dengarg@pgenelitian.

Paling tidak terdapat cirri-ciri dalam penyusunapotesis yang baik
akan menjadi acuan dalam menentukannya, diantaranya
a) Hippotesis dinyatakan pada kondisi tertentu
b) Hipotesis tidak bertentangan dengan teori yand telapan
c) Hipotesis harus mempunyai kekuatan mendapat psajeluatu gejala
d) Hipotesis harus dapat diuji, hal ini berarti valéaberiabelnya dapat

diukur secara cermat dengan menggunakan alat akgy gibuat peneliti.
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5. Melaksanakan tindakan

Dalam melaksanakan tindakan penelitian, terlebihulila peneliti
harus membuat desain penelitian atau rancanganlitmene Penyusunan
desain penelitian dapat dilakukan dengan memildéthssatu model rancangan
penelitian yang dikembangkan oleh para pakar pereliyang telah
berkembang. Setiap rancangan dari Penelitian Tardakelas terdiri dari
beberapa hal yaitu sebagai berikut :
a) Perencanaan tindakgplaning)

Rencana tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelasusdin
berdasarkan masalah yang hendak dipecahkan. Ramndlindakan Kelas
yang hendak ditempuh ini yaitu akan dilakukan sgalantiga siklus.
Adapun langkah yang akan dilakukan pada perencatadakan yaitu
berupa observasi awal diantaranya :

1) Mengkaji kurikulum kelas V semester genap, khusaspgda mata
pelajaran IPS untuk dijadikan objek penelitian ysseguai dengan
waktu penelitian

2) Merancang/ merumuskan rencana pembelajaran padui rpatsiapan
kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan model efsaran
Kooperatif untuk meningkatkan kualitas belajar siswdalam
pembelajaran IPS

3) Menyusun dan menyiapkan lembar kerja siswa ( LK&tyuk masing-
masing rencana pembalajaran pada siklus | , Il siklus 111 untuk

diselesaikan dan dibahas oleh masing-masing kelkin@ajar siswa
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4) Menyusun dan menyiapkan instrument observasi aktifelajar siswa
dan guru selama penggunaan pembelajaran koopel@aim mata
pelajaran IPS

5) Menyusun dan menyiapkan lembar evaluasi (tes) umasing-masing
rencana pelaksanaan pembelajaran yang berfungagaehblat untuk
mengukur hasil belajar siswa.

b) Pelaksanan tindakdacting)

Jenis tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas sdisu
berdasarkan atas pertimbangan teoritik dan empmglr hasil yang
diperoleh nanti akan berupa peningkatan kinerja ltsil program yang
optimal. Selain dari itu juga bahwa pelaksanaadatian harus senantiasa
berjalan dengan laju perkembangan kurikulum daniakaqg belajar
mengajar di kelas. Akhirnya segala aktifitas peiaglitidak mengganggu
kegiatan pembelajaran, dan atau menghambat fokosapaian tujuan
pembelajaran yang sebenarnya. Pelaksanaan tindakdimi dari tiga
siklus sebagai berikut :

1) Tindakan siklus 1
Indikator yang dibahas pada tindakan pertama ada&njelaskan
Usaha-usaha dalam mempersiapkan kemerdekaan Imalones
misalnya : pembentukan BPUPKI (Badan Penyelidik Hasasaha
Kemerdekaan Indonesia) dan PPKI (Panitia Persidaf@nerdekaan
Indonesia). Tindakan pertama ini dilakukan selaata kali pertemuan

dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran (3 x 35ithen



53

2) Tindakan siklus 2
Indiktor yang dibahas pada tindakan kedua adalaWiehceritakan
peristiwva sekitar proklamasi kemerdekaan “ misalnygeristiwa
renghas dengklok yang terjadi akibat perbedaamiaraara golongan
tua dan golongan muda. Tindakan kedua ini dilakuidelama satu kali
pertemuan yang terdiri dari tiga jam pelajaran @xmenit).

3) Tindakan siklus 3
Indikator yang dibahas pada tindakan ketiga addhlabnjelaskan
beberapa sikap menghargai jasa para tokoh perjoakgmerdekaan
Indonesia” pada siklus ketiga ini dilaksanakan reelasatu kali
pertemuan yang terdiri dari tiga jam pelajaran @xmenit).

c) Pengamatafpbservasi)

Pada tahap observasi ini dilakukan perekamanyaatg meliputi
proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujlilakukan observasi
atau pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukili thredakan agar
dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam rakéakrefleksi.

Kegiatan observasi dilakukan peneliti dengan menggan
pedoman observasi yang telah disiapkan sebeluntigiaini dilakukan
untuk melihat hasil dari tindakan yang telah diskakan. Hasil observasi
merupakan bahan pertimbangan untuk melakukan seflden revisi
terhadap rencana dan tindakan yang telah dilakuk@nok menyusun
rencana dan tindakan selanjutnya, yang diharaplegatdmeningkatkan

hasil belajar siswa melalui penerapan metode kaijper
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d) Refleksi ¢eflecting)

Pada tahap refleksi dilakukan analisis data mengenases,
masalah, hambatan, yang dijumpai, dan dilanjutk@mgdn refleksi
terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dildksanalahapan
refleksi ini merupakan tahapan memproses kembtdi ying didapat pada
saat pengamatan itu dilakukan. Melalui refleksiadiipkan dapat menilai
sejauh mana kita dapat mengusai kelas dan mengétdiu kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki.

Kegiatan refleksi ini merupakan penyusunan rencandakan
dalam pelaksanaan kegiatan penelitian berikutnyari Dasil kegiatan
tersebut akan muncul permasalahan baru atau pamikiaru, sehingga
penelitian perlu kembali melakukan perencanaan gemgulangan
tindakan, sehingga akan membentuk siklus dua deeruseya sampai

dianggap berhasil apa yang menjadi tujuan penelitia

B. Subjek dan Lokas Penelitian
Penelitian Tindakan ini dilakukan di SD Negeri Gogumanik
Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur. Penelitiarakddnakan pada
pembelajaran IPS di kelas V dengan jumlah siswarafig yang terdiri dari
22 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa peremplntuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS di kelas V maka digunakaadel pembelajaran
kooperatif. Hal tersebut ditinjau dari kegiatanggeanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembelajaran.
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Adapun yang bertindak sebagai pengamat atau ovszaeéah kepala
sekolah serta teman sejawat yang nantinya akan sré@b masukan-
masukan atau saran yang sifatnya kontrustifistike(mbangun ) yang terkait
dengan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan meaerapketode
pembalajaran kooperatif di kelas lima. Sementata data yang akan
dikumpulkan pada pelaksanaan Penelitian TindakalasKetersebut yaitu
meliputi : (a) Rencana pembelajaran, (b) hasil jaelaiswa, (c) hasil
observasi, dan (d) wawancara. Sumber data yantppkin dalam penelitian
ini_yaitu siswa kelas V SD Negeri Gunung manik Keetan Cibeber

Kabupaten Cianjur.

.. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgalitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaaliidalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam barlsaging, sumber dan
cara. Menurut Sugiono ( 2006:308) bila dilihat dsetingnya, data dapat
dikumpulkan pada seting alamiahndtural setting ) misalnya di sekolah.
Bilia dilihat dari sumber datanya, maka pengumpuldata dapat
menggunakan sumber data yang langsung memberikda Kepada
pengumpul data ( sumber primer ) atau sumber yadgk tlangsung
memberikan data. Misalnya melalui orang lain atakudnen ( sumber
skunder ). Selanjutnya bila dilihat dari segi catau tekniknya, maka teknik

pengumpulan data dapat dilakukan dengan obsetgasgan wawancara
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Merujuk kepada pendapat di atas, maka untuk memdukdan
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitidakan kelas ini, teknik
pengumpulan data yang akan digunakan adalah yangjfabedeskriptif
kualitatif yang dilakukan dalam berbagai settingnber dan cara.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleteljpedalam
melakukan penelitian ini yaitu melelui cara-carbaggai berikut:

1. Data keterkaitan antara perencanaan dengan petaisgrembelajaran
dapat diketahui melalui perencanaan pelaksanaarbglejaran yang
dibuat oleh guru.

2. Data hasil belajar siswa diambil dengan memberikarkepada siswa

3. Data mengenai aktivitas belajar siswa dan guru lodlembar observasi
pada saat pembelajaran

4. Data hasil wawancara kepada observer sebagai datean pelaksanaan
penelitian

Adapun teknik dan instrument penelitian yang akegjurbkan pada
penelitian ini adalah :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP)

Perencanaan pembelajaran memiliki peranan sangatinge dan
strategis dalam kegiatan pembelajaran, terutamaagsebalat proyeksi
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama peyabah berlangsung.
Dengan demikian perencanaan pembelajaran memaikydk fungsi antara
lain : sebagai pedoman atau panduan kegiatan, rasrigggkan hasil yang

akan dicapai, sebagai alat control, dan sebagagzdduasi.
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Perencanaan pembelajaran merupakan penjabarasionaidalam
kurikulum yang ditetapkan, sedangkan aplikasi garencanaan akan terlihat
dalam kegiatan pembelajaran, dengan demikian antnaikulum,
perencanaan pembelajaran dan kegiatan pembelgaranhasil yang dicapai
mempunyai hubungan yang sangat erat, sistematisniamipakan suatu
kesatuan sang saling terkait.

Dalam menyusun perencanaan pembelajaran harus mietipan
beberapa prinsif antara lain : sesuai dengan kiumkuwang berlaku, sesuai
dengan kondisi yang ada, sesuai dengan model pajatzel yang akan
dilaksanakan, memperrhitungkan waktu, sistemati® ddstemik serta
fleksibel. Perencanaan pembelajaran dalam Pemelfiadakan Kelas ini
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran selp@g@miman dan acuan
langkah-langkah serta sekenario dalam pelaksanaakan.

2. Observas atau pengamatan

Nasution dalam Sugiyono ( 2006:310 ) menyatakarwbhabbservasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuaayahdapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia keagatyang diperoleh
melalui proses mengamati, masih dalam sumber sameaurut Marshall,
melaui observasi, peneliti belajar tentang prilakan makna dari prilaku
tersebut. Sedangkan Sukmadinata dalam Yosita (:@00y menyatakan
bahwa observasi atau pengamatan merupakan suahik tekau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengarmateadap suatu

kegiatan misalnya proses pembelajaran yang sedatapgsung.
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Kegiatan observasi dalam Penelitian Tindakan Kaetas bersifat
observasi partisipasi lengkap, dimana penelitiidatl sepenuhnya dalam
kegiatan subjek penelitian/ sumber data. Sambilakeuian pengamatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan olember data dalam suasana
yang natural. Dikatakan natural karena penelitiakidterlihat sedang
melakukan penelitian. Peneliti dan observer/ kalatoo bekerjasama untuk
melihat dan mengamati proses pembelajaran yanggdurlangsung untuk
mendapatkan informasi tentang gambaran aktifitégydyvemengajar dari awal
hingga akhir pembelajaran. Selanjutnya dianalisséard diskusi balikan
sesudah tampilan pembelajaran selesai.

Seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan Bikenndalmanim (
2002:126 ), maka peneliti dan mitra ( observer anaknengamati kegiatan
Penelitian Tindakan Kelas ini dengan penuh kesabaan kehati-hatian,
sistematik, teliti, serta mencoba untuk memahatuoasi yang tampak selama
kegiatan penelitian serta mengembangkan kepercalgaén kepada mitra
penelitian maupun kepada siswa sebagai subjek ipanedlan sumber data
utama agar memperoleh lebih banyak informasi asga yang dibutuhkan.

Langkah selanjutnya dalam tahap observasi ini hdglau/ peneliti
dan observer mempelajari bersama hasil observasnyepakati hasil
pengamatan yang berupa kekurangan atau keberhksitandian peneliti dan
observer segera mencatat apa yang terjadi dalaraljwatatan lapangan dan
mendiskusikan langkah-langkah berikutnya. Jurnaeteut dijadikan sebagai

bahan refleksi diri bagi peneliti untuk mengungkagpek respon siswa
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terhadap pengembangan metode kooperatif dalam pejaram, situasi
pembelajaran, kekurang puasan peneliti terhadagkgehaan tindakan yang
telah dilakukan, metode belajar yang disukai sisiean, kemampuan peneliti
dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatifpvatif, dan
menyengkan. Dalam jurnal/ catatan lapangan ini dfidesikan pula
komentar-komentar yang menafsirkan semua yang dierfgrdasarkan
persepsi peneliti. Kolaborator mencatat kegiataru/gpeneliti dalam proses
pembelajaran tersebut dalam lembar atau pedomaervaeiss Tujuan dari
observasi ini untuk mengontrol apakah tindakan yditekukan telah sesuai
dengan perencanaan yaitu untuk meningkatkan kemg@sswa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajkomperatif,
sehingga bila ada ketidaksesuaian dapat diperpada tindakan selanjutnya.
3. Test hasl belajar

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini tes yaligunakan adalah
tes objektif yaitu tes yang digunakan untuk mengukemampuan siswa
terhadap penguasaan pokok bahasan Persiapan k&asrdedonesia. Tes
awal berupa tes lisan sebagai ukuran pengetahsave derhadap materi
pembelajaran yang akan disampaikan dengan menggunaketode
kooperatif, dan tes akhir yaitu berupa tes tulisabagai hasil pembelajaran
setelah penerapan metode kooperatif, sedangkamagleoses pembelajaran
menggunakan tes subjektif, yaitu tes berupa panileerhadap aktifitas siswa
selama mengkuti proses pembelajaran. Alat tes ulisberdasarkan urutan

materi pembelajaran yang disampaikan.
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4. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpudda yhng
banyak digunakan dan dilaksanakan secara lisamdataetmuan tatap muka
secara individual maupun secara kelompok. Sebelatakunkan wawancara
peneliti tidak menyiapkan pedoman wawancara kajema wawancara yang
digunakan adalah wawancara terbuka atau tidakruktst. Wawancara
dilakukan oleh peneliti kepada observer setelahlbgtsgaran selasai dengan
menggunakan wawancara terbuka secara spontan egjedak pembelajaran
yang telah berlangsung.

Adapun menurut Hopkins dalam Wiriaatmaja ( 2005:1 Wawancara
adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertirdalam kelas dilihat dari
sudut pandang yang lain. Sedangkan menurut St&indalam Sugiono (
2006:318 ) melalui wawancara, peneliti akan mergethal-hal yang lebih
mendalam tentang partisipan/sumber data yang mengietasikan situasi
dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidagrditkan dalam observasi.

Kegiatan wawancara dilakukan peneliti untuk memigéranformasi
dari mitra peneliti/observer mengenai tanggapamdapat, dan persepsi
observer terhadap pengembangan metode pembelda@eratif, untuk
melihat apakah siswa sudah mampu meningkatkanskena, apakah siswa
sudah dapat merespon pembelajaran dengan baik pkaha siswa sudah
mampu memaknai dan melakukan refleksi terhadap ekjalban yang
didapatnya serta apakah pemebelajaran kooperédifi w@ilakukan peneliti

sesuai dengan pembelajaran yeng telah direncanakan.
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D. Teknik Pengolahan Data

Dalam pelaksanaan analisis, data yang paling partdmanalisis
adalah perencanaan pembelajaran yang merupakarmaedpelaksanaan
kegiatan selama pembelajaran berikut metoda sdtaikteevaluasi yang
dipergunakan dalam pembelajaran.

Hasil belajar siswa atau evaluasi dianalisis bendas ketentuan
belajar siswa sehingga diperoleh prosentase hast) yaling tinggi hingga
paling rendah dari setiap siklus.Data hasil evalpasbelajaran dianalisis
bersama teman sejawat hingga diperoleh prosergasanyy motivasi dalam
mengikuti proses pembelajaran IPS dengan menggnma&tode kooperatif.

Dari semua data yang masuk dalam pelaksanan Ramelindakan
Kelas akan dijadikan referensi oleh peneliti dalaamgka memeproleh
gambaran perkembangan kualitas belajar siswa saki@vitas siswa
khususnya pada pembelajaran IPS dengan menerapk@el pembelajaran
kooperatif. Adapun data untuk mengetahui kegiatamu gatau praktisi
penelitian dan kegiatan siswa dapat dilihat data deasil observasi kegiatan
guru dan siswa dalam melaksanakan proses pemlagldjarlampir).

Sealain data hasil observasi guru dan siswa, det@ yerlu diolah dan
dianalisis yaitu data evaluasi belajar siswa sabgmabaran keberhasilan dan
sebagai tolak ukur bagi pelaksanaan penelitian padizs berikutnya apabila
belum menunjukan ketercapaian pembelajaran yaragapkan dan kemudian
data yang perlu di analisis juga data hasil wawankapada observer apabila

ada hal yang belum tercatat pada instrument obsierva
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Dalam mendeskripsikan data-data yang terkumpulanpakeliti perlu
melakukan display data, mereduksi data, mengHKedsifidata, menginterpretsi
data,dan merepleksi data. Secara garis besar &egipéngolahan data
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. DisplayData
Display data yaitu menyajikan atau menampilkanusechata dari
hasil observasi dan hasil tes belajar secara memyelsebagai bagian
penelahaan yang dilakukan dengan cara menganalisensintesis,
memaknai, menerangkan, dan membuat kesimpulaniatéegpenelaahan
pada prinsipnya dilaksanakan sejak awal penjarinigdan.
2. Reduksi data
Reduksi data yaitu menemukan dan mengelompokkannanak
pernyataan yang dirasakan oleh responden dengaekukah setiap
pernyataan pada awalnya diperlakukan memiliki nilging sama.
Selanjutnya, pernyataan yang tidak relevan dengpik dan pertanyaan
maupun pernyataan yang bersifat repetitif atau anggindih dihilangkan,
sehingga yang tersisa hanya horizons (arti tekstlana unsur pembentuk
atau penyusun dari phenomenon yang tidak mengalanyimpangan).
3. Klasifikasi Data
Klasifikasi data merupakan pengelompokan data hiesl dan
observasi yang dilakukan dalam penelitian, dimaaia dersebut berguna
untuk mengelompokkan atau mengklasifikasikan keitak atau pengaruh

dari penerapan metode kooperatif dengan peningkatsihbelajar siswa.
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4. Interpretasi data

Interpretasi data merupakan kesimpulan berdasafddaia yang
ada. Hal ini dilakukan dengan acuan teori, dibagklm dengan
pengalaman, praktik, atau penilaian dan pendapsdreér. Temuan data-
data penelitian diinterpretasikan dengan merujulfapiandasan teoritik,
misalnya salah satu siswa setelah dilakukan pedditekhir pembelajaran
mendapatkan nilai 5 sedangkan KKM yang telah ditert 60,18 maka
siswa tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa tetsethum tuntas dalam
pembelajaran. Penyusun kesimpulan tersebut bekdasafakta dari
keterkaitan atau pengaruh yang berhubungan demgaagppembelajaran.

5. Refleksi data

Refleksi data merupakan analisis mengenai prosessalah,
hambatan, yang dijumpai, dan dilanjutkan dengareksif terhadap
dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.p&aheefleksi ini
merupakan tahapan memproses kembali data yang adigagala saat
pengamatan itu dilakukan. Melalui refleksi diharapkdapat menilai
sejauh mana kita dapat mengusai kelas dan mengétdiu kekurangan-
kekurangan yang harus diperbaiki.

Kegiatan refleksi ini merupakan penyusunan rencandakan
dalam pelaksanaan tindakan berikutnya. Dari hagjidtan tersebut akan
muncul permasalahan baru, sehingga penelitian ferkbali melakukan
perencanaan dan pengulangan tindakan, sehingganadatentuk siklus

dua dan seterusnya sampai dianggap berhasil aganyamadi tujuan



